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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan persaingan bisnis di Indonesiaradalah satu
fenomena yang sangat menarik untuk diperhatikatebib dengan adanya
globalisasi dalam bidang ekonomi yang semakin mdmbypeluang
pengusaha untuk turut berkompetisi dalam menjatigsumen lokal.
Dampak globalisasi menyebabkan industri jasa yamdirt dari berbagai
macam industri seperti industri telekomunikasins@ortasi, perbankan, dan
perhotelan berkembang dengan cepat. Perusahadnstddagai tuan rumah
semakin dituntut untuk mengenali perilaku konsumentuk kemudian
menyesuaikan kemampuan perusahaan dengan kebuteheke.

Perusahaan yang ingisurvive harus mempunyai nilai lebih yang
menjadikan perusahaan tersebut berbeda dengarapaanslain. Nilai lebih
yang ditawarkan ini akan semakin memberikan kenpamakepada calon
konsumen untuk bertransaksi atau mendorong paraukoen lama untuk
bertransaksi kembali. Perusahaan dalam menjalangahanya harus selalu
mengamati perubahan perilaku konsumen sehinggat dapagantisipasi
perubahan perilaku tersebut, untuk kemudian digdikajian dalam rangka
memperbaiki strategi pemasarannya. Pada hakekatjuan dari pemasaran

adalah untuk mengetahui dan memahami sifat konsudemgan baik
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sehingga produk yang ditawarkan dapat laku terjparilaku konsumen
adalah suatu kegiatan individu yang secara langstergbat dalam
mendapatkan dan mempergunakan barang atau jassuterd&dalamnya
proses pengambilan keputusan pada persiapan daentpan kegiatan
tersebuf.

BMT adalah industri jasa yang memadukan antara ydkrodan
layanan. Tabungan, deposito, kredit atau pinjardan, fasilitas BMT yang
ada merupakan contoh produk yang dijual. Sedangikgaman yang dijual
adalah keramah-tamahan dan ketrampilan staf atgawan BMT dalam
melayani nasabahnya. Kotler dan Amstrong mend#imn jasa sebagai
aktivitas atau manfaat yang ditawarkan oleh satwalpilain yang pada
dasarnya tanpa wujud dan tidak menghasilkan kepemibpapun. Definisi
jasa adalah suatu kegiatan yang memilki beberapar uketidakberwujudan
(intangibility) yang melibatkan beberapa interaksi dengan konsuatau
properti dalam kepemilikannya, dan tidak menghasilk transfer
kepemilikan®

Banyak hal yang dapat mempengaruhi maju mundursgaauBMT,
salah satunya adalah bagaimana pihak BMT dapat nkenasabah dan
mempertahankan mereka dengan cara memberikanadsupétayanan terbaik
agar para nasabah puas terhadap layanan yangkdibeDalam persaingan

bisnis sekarang ini, layanan merupakan hal yangngapenting bagi
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perusahaan untuk strategi diferensiasi ketika neeraknjual produk yang
sama. Layanan yang baik akan menyelamatkan makgpaag tak enak.
Sebaliknya hidangan utama yang lezat tidak menjardan dapat
menyelamatkan layanan yang buruk. Hal tersebut roktikan bahwa
kualitas pelayanan merupakan aspek yang sangatingegang harus
diperhatikan perusahaan.

Selain kualitas pelayanan yang harus di utamakmdmembangun
sebuah usaha juga diperlukan sebuah tempat dimelmaals perusahaan
tersebut akan berlokasi. Letak atau lokasi peasmalsering disebut sebagai
tempat kegiatan melakukan kegiatan sehari-hakasio yang strategis akan
memudahkan nasabah untuk mendapatkan akses teriB&ptersebut.
Kedekatan bank dengan beberapa tempat ataudaddisilitas umum akan
menjadi nilai lebih bagi perusahaan. Lokasi mempurkekuatan untuk
mensukseskan ataupun menghancurkan strategi paamsableh karena itu,
penyedia jasa harus benar-benar mempertimbangkanyeieksi dan
memilih lokasi yang responsif terhadap kemungkipanubahan ekonomi,
demografis, budaya, persaingan, dan peraturan ga meendatang. Kondisi
masyarakat seperti ini memerlukan alternatif untokmenuhi kebutuhan
mereka, itu dengan adanya Lembaga Keuangan MikkKiMJL Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) dibutuhkan untuk memenuhi keihan modal yang
dibutuhkan oleh usaha kecil yang kebanyakan megripaiasyarakat

berpenghasilan rendah. Salah satu lembaga keuandan syariah yang



memberikan pembiayaan kepada usaha mikro dan &dalahBaitul Maal
wat Tamwil(BMT)*,

Baitul Maal Wattamwil(BMT) sesuai dengan namanya terdiri dari
dua fungsi utama, yaitBaitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana
zakat, infak dan sedekah serta mengoptimalkaniliisinya sesuai dengan
peraturan dan amanahnya. SedandBaitut Tamwil (rumah pengembangan
harta), melakukan kegiatan pengembangan usaha-upatduktif dan
investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi psalga mikro dan kecil
dengan antara lain mendorong kegiatan menabung m@munjang
pembiayaan kegiatan ekonomi. lembaga keuangan msikdah dalam hal
ini BMT memiliki potensi pengembangan cukup besanghn adanya
kebutuhan masyarakat dan dukungan kebijakan peragegah yang kuat.

BMT sebagai lembaga keuangan dengan fungsinya aelsagbaga
intermediasi yaitu tempat keluar masuknya uang @ara nasabah atau
anggota. Keberadaan BMT yang masih relatif bara gilbandingkan dengan
lembaga keuangan konvensional dan semakin berkegmnpanmasalah
ekonomi masyarakat, maka berbagai kendala tidakgkiardilepaskan dari
keberadan BMT. Dengan demikian, BMT membutuhkaatetyi yang jitu
guna mempertahankan eksistensi BMT tersebut dalsayau mewujudkan

hubungan kerja antara BMT dengan nasabah agdirntesggara kontinyu.
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Salah satu BMT yang mempunyai mutu pelayanan bdguoslokasi
yang strategis adalah BMT Insan Sejahtera yangareea di jin. Soekarno
Hatta, Cepiring Kendal. Dapat dilihat dari pelayansang mengutamakan
keramah-tamahan, lokasi yang sangat setrategis¢ dekgan jalan raya, yang
memudahkan bagi para calon nasabah yang akan rkaftakransaksi di
BMT Insan Sejahtera Cepiring. Terlihat dari perkamian jumlah nasabah

makin tahun makin naik dan mutu pelayanannya méaingdalah sebagai

berikut :

NO TAHUN JUMLAH NASABAH
1 200¢-201( 12¢

2 201(¢-2011 16¢

3 2011-201z 23C

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarukeseang untuk
menabung di BMT. Dalam penelitian ini dipilih varel kualitas layanan dan
lokasi sebagai fokus dari penelitian. Dalam pendrabgumlah nasabah tiap
tahunnya mengalami perkembangan itu menunjukanyadpangaruh dari
service qualitydan lokasi. Penelitian difokuskan pada tiga vaiabrsebut
karena diduga variabel-variabel tersebut memildngaruh yang signifikan
terhadap keputusan nasabah untuk menabung di BMT.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik elakakan
penelitian dengan judul : ‘PENGARUH SERVICE QUALITY DAN
LOKASI TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN NASABAH

UNTUK MENABUNG DI BMT INSAN SEJAHTERA CEPIRING ”



1.2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijeladiedas, maka dapat

peneliti rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakahservice quality berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk
menabung di BMT Insan Sajahtera?

2. Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan nasatiak menabung
di BMT Insan Sejahtera?

3. Apakahservice qualitydan lokasi berpengaruh positif signifikan terhadap
pengambilan keputusan nasabah untuk menabung di BNS&EN

Sejahtera?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlada

1. Untuk mengetahui pengarwgervice quality terhadap keputusan nasabah
untuk menabung di BMT Insan Sejahtera.

2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusemabah untuk
menabung di BMT Insan Sejahtera.

3. Untuk mengetahui apakatervice qualitydan lokasi berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan nasabah untuk megaduBMT Insan

Sejahtera.



1.4. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan teoritis.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbemngeéahuan, rujukan
serta acuan bagi semua pihak yang ingin mendalémi iekonomi
Syari'ah, khususnya bagi pihak Lembaga Keuangami’'8lya Kabupaten
Kendal dalam memperhatikan terutama dalam hal pebidan keputusan
untuk menabung di BMT yang meliputi fakteervice qualitydan lokasi.

2. Kegunaan praktis.
Bagi BMT Insan Sejahtera penelitian ini diharapkdapat memberi
masukan dan pertimbangan dalam mengembangkan darempurnakan
kebijakan BMT, terutama yang berhubungan dengaalitks layanan dan
pemilihan lokasi sehingga bisa mempertahankan jurpklanggan dan

bila perlu meningkatkan jumlah pengguna jasa BM3eteut.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, pekalis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapatinjukkan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapuntemiatika tersebut
adalah sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang masalah, perumuseasalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaufigannya.



Bab Il : Landasan Teori

Bab Il :

Bab IV:

Bab V:

Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang mengurait@rtang
pengertian BMT,service quality pengambilan keputusan, penelitian
terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis.

Metodologi Penelitian

Bab ini meliputi jenis penelitian, sumber data, pahndan populasi,
teknik pengumpulan data, devinisi operasional ‘ligpenelitian,
metode penelitian dan metode analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang gambaran umum BMT Insghteea dan
karakteristik responden, diskripsi data hasil pénel analisis data,
pembahasan hasil penelitian, keterbatasan penelitia

Penutup

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesinmpdian saran-
saran dari analisis data pada bab sebelumnya yapat diijadikan

masukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.



